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Lampiran 1a 

PEDOMAN WAWANCARA 

KOMUNIKASI SOSIAL DAN PENYADARAN MASYARAKAT MELALUI 

PESAN KEAGAMAAN RITUAL ADDEWATANG PUTTA SERENG DI 

KABUPATEN BONE 

Kategori Informan : Memiliki pengetahuan tentang prosesi ritual  
  Addewatang Putta Sereng. 

Nama Lengkap : 

Usia : 

Status Informan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa yang anda ketahui tentang asal usul ritual Addewatang Putta 

Sereng ini? 

2. Bagaimana posisi ritual Addewatang Putta Sereng dalam rangkaian 

kegiatan masyarakat? 

3. Apa pentingnya pelaksanaan ritual Addewatang Putta Sereng ini 

bagi masyarakat? 

4. Hal-hal apa saja yang harus ada dalam ritual Addewatang Putta 

Sereng ini? 

5. Bagaimana pandangan anda tentang keberadaan ritual Addewatang 

Putta Sereng ini dari dulu sampai sekarang?  
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Lampiran 1b 

PEDOMAN WAWANCARA 

KOMUNIKASI SOSIAL DAN PENYADARAN MASYARAKAT MELALUI 

PESAN KEAGAMAAN RITUAL ADDEWATANG PUTTA SERENG DI 

KABUPATEN BONE 

Kategori Informan : Terlibat langsung dalam prosesi ritual  
  Addewatang Putta Sereng. 

Nama Lengkap : 

Usia : 

Status Informan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Mengapa ritual Addewatangnge ini masih tetap anda pertahankan? 

2. Apa makna pelaksanaan ritual Addewatang Putta Sereng ini bagi 

anda? 

3. Bagaimana anda menanggapi munculnya kelompok-kelompok yang 

menentang (resistan) terhadap ritual Addewatang Putta Sereng ini? 

4. Bagaimana hubungan anda dengan mereka yang menentang ritual 

Addewatang Putta Sereng ini? 

5. Dalam hal apa saja anda berkomunikasi dengan mereka yang 

resistan? Apa anda mengundang mereka saat melakukan ritual? 
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Lampiran 1c 

PEDOMAN WAWANCARA 

KOMUNIKASI SOSIAL DAN PENYADARAN MASYARAKAT MELALUI 

PESAN KEAGAMAAN RITUAL ADDEWATANG PUTTA SERENG DI 

KABUPATEN BONE 

Kategori Informan : Menolak (resisten) terhadap ritual  
  Addewatang Putta Sereng. 

Nama Lengkap : 

Usia : 

Status Informan : 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa makna pelaksanaan ritual Addewatang Putta Sereng ini bagi 

anda? 

2. Bagaimana anda menanggapi kelompok masyarakat yang 

menjalankan ritual Addewatang Putta Sereng ini? 

3. Bagaimana anda berinteraksi dengan mereka dalam kehidupan 

sehari-hari? 

4. Apakah anda dilibatkan pula dalam ritual Addewatang Putta Sereng? 

5. Apakah anda tetap diundang dalam prosesi Addewatang Putta 

Sereng? 
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Lampiran 2 

INFORMAN 

 

  
Gambar 1 

A.M.Khadafi 

Kades Ujung 

 

Gambar 2 

Surianto 

Kadus Ujung 

 

Gambar 3 

Jannase 

Tokoh Adat 

 

Gambar 4 

Mase’ 

Tokoh Adat 

 

Gambar 5 

Abustan P 

Tokoh Agama 

 

Gambar 6 

H.A.Nyompa 

Tokoh Agama 

 

Gambar 7 

Hj. Sana 

Masyarakat 

 

Gambar 8 

Hj. Senabe 

Masyarakat 

 

Gambar 9 

H. Muh. Tang 

Masyarakat 

 

Gambar 10 

Sumardi 

Masyarakat 
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Lampiran 3a  

DOKUMENTASI 

Rangkaian Prosesi Ritual Addewatang Putta Sereng di Rumah 

  

Keterangan Gambar: 

Gambar 1 dan 2 memperlihatkan tahapan mempersiapkan fattuana ke 

dalam piring yang selanjutnya dimasukkan kedalam baki. 

Gambar 3 memperlihatkan baki yang telah terisi dengan fattuana, 

dibungkus menggunakan kain dan siap untuk dibawa ke 

Addewatangnge menjalani ritual. 
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Lampiran 3b 

DOKUMENTASI 

Pelaksanaan Ritual di Lokasi Addewatangnge 

 

 

Keterangan Gambar: 

Tampilan dari belakang Lokasi Mappangolo dalam ritual Addewatang 

Putta Sereng,  

Tampilan di dalam bangunan Addewatangnge saat pelaksanaan ritual 

Addewatang Putta Sereng oleh warga yang dipimpin oleh sanro 

Jannase. 


